- PENTINGNYA PENDIDIKAN KARAKTER ANAK USIA DINI

DALAM MEWUJU DKAN WARGA NEGARA YANG BAIK

. Oleh :
Sudaryantl, M Pd

_ Makalah ini telah dlpresenta31kan dalam Pengabdlan Masyarakat yang -
dlselenggarakan oleh Persekutuan Doa Keluarga Besar Kresten g
: Kadlsoka Purwomartam Kalasan Sleman



PENTINGNYA PENDIDIKAN KARAKTER ANAK USIA DINI
DALAM MEWUJU DKAN WARGA NEGARA YAN G BAIK .

 Oleh:
 Sudaryant, M.Pd.

Makalah ini telah d1presentasﬂ<an dalam Pengabdlan Masyarakat yang .
dlselenggarakan oleh Persekutuan Doa Keluarga Besar Kresten di
£ Kadlsoka Purwomartam Kalasan Sleman ' :



PENTINGNYA PENDIDIKAN KARAKTER ANAK USIA DINI

DALAM MEWUJUDKAN WARGA NEGARA YAN G BAIK
Oleh Sudaryantl, M.Pd.

Pendahuluan- v : , . 3 .
Pembentukan watak sangatlah penting bagi suatu bangsa, karena watak yang Baik’akan

—empermudah untuk 'mewujudkan cita-cita .bangsa, akan mempercepat dalam usaha untuk

mewujudkan tUJuan negara sebaagi mana tercantum dalam Pembukaan UuD 1945,

Pembentukan -watak sangat penting dan strategls watak yang tidak baik tldak ada artmya N

kipun seseorang memiliki kompetensr memiliki profesronahsme dalam bldangnya memiliki
jabatan, mem111k1 gelar guru besar, bahkan menjadl wakil  presiden sekahpun Namun jika
watzknya tidak balk akan meruglkan negara, dan akan terjadi penyrmpangan korupsr seperti

diungk a.pl\an oleh mantan presrden Yusuf Kala dalam kasus Bank Century 2 bank tersebut

sransparasi, karena ada kepentmgan tersernbunyl atauvpengelolanya tidak memp_unyax karek_ter -

~znz baik sehingga rneninumbulkan kerugian negara sebesar 6,7 trilyun”. Hal senada I

nzkapkan mantan Mentri keuangan Era Megawau Kwek Kran Gee bahwa pengelolaan yang

dilzkukan oleh mantan Gubernur Bank Indonesia Budiorio dan mantan mentri keuangan St o7

Wulyani ada 1nd1kasr ketidak jujuran dalam ‘mengucurkan dana talangan pada Bank Century: -

schingga bermasalah (Benta Metro TV, 9 Januari 2010 pukul 21 00).

Dalam konteks pembangunan menyeluruh membagunan sember daya manusxa harus

ebih :”L,Lamakan melalu1 pendldlkan khususnya dalam- membentuk watak bangsa dan hal i ini_

szngat penting sekali seperti dalam ungkapan > knowalge is power but character is more”. Arti .

zkapan tersebut d1 atas maksudnya bahwa pengetahuan adalah kekuatan suatu bangsa tetap1
vzrzk melebihi dari kekuatan pengetahuan sehmgga watak manusia menepatr prrontas utama,_ ,
=tk mewujudkan citd-cita bangsa. : ‘ : L )

Konsep pembentukan watak. i xm hamprr setxap sekolah lnStltUSI pendldlkan mempunyar -
slogan-slogan, vrsx mrsx, ungkapan—ungakapan Jargon, sesantz tekad, moto, yang kesemuanya -
mempunyai tujuan untuk membentuk watak yang baik sebaga1mana dldesam oleh arsitek, .

rencana pendrkan pakar watak stake holder 1ndoktr1nator Pada umumnya tempat 1snt1tu51_'

sembentuk peserta didik memiliki slogan sesual dengan watak yang drharapkan sepem di UNY ,

memiliki ungkapan ”bemuram-cendekra-mandm Pendldrdlkan militer di Gombong memlllkl 8

ngkapan lebih baik bermandr peluh dalam latlhan darr pada bermand1 darah dl pertempuran

‘d.i.‘ r;

Sekolaah T1ngg1 Theologla Nazarene mempunya1 legan ”kudus bagi Allah” dan hamplr setlap“



institusi memiliki slogan-slogan untuk m'em‘bentuk karaker yang ideal menurut ’konsept'omya ’
Semua slogan atau jargon dlungkapkan dlcxptakan untuk memembentuk watak yang balk sesuai .
dengan Visi lembaga danj jiwa zaman yang sedang dihadapi sebaga1 dinamika kehldupan kususnya :

dalam membentuk karakter yang baik. .

Pengérﬁan Kara‘ktér . , .
“Dalam’ Webster’s chnonary, pengeman kata karakter beram the aggragate features
and traits that form the apparent individual nature of same person or thmg, moral or ethical
mzaltty qualmes of honesty, courage mtegrzty good reputation; an account of the cualities or
necu/zarlttes of a person or thing”. " Karakter merupakan totalitas dan ciri pr1bad1 -yang :
membentuk penampxlan seseorang atau obeyek tertentu. Cm -ciri personal yang: memlhkl
karakter terdm dari kualltas moral. dan etis; kualltas keJUJuran keberaman -integritas, reputasx
vang baik; semua nilai tersebut di atas merupakan sebuah kuahtas yang melekat pada kekhasan-v
personal md1v1du Sedang menurut Ensiklopedia Indonesna karakter memlhkx arti antara lam
seluruhan dari . perasaan dan kemauan : yang tampak dari luar sebaga1 keblasaan seseorang
bereaksi terhadap dunia . luar dan xmplan yang dudam idamkarn (Tan GlOk Lie, 2007 37
Pengertian karakter dlhhat dari- sudut pendxdlkan dldeﬁmsnkan sebagai stuktur. roham yang
terfihat dalam perbuatan, dan terbentuk oleh- faktor bawaan dan pengaruh lingkungan, Karakter
mengacu pada kehldupan moral dan etis seseorang untuk mengasﬂn Tuhan dan sesama yaitu
=bajikan moral untuk berbaut balk ‘ ' ' '

Karakter adalah sesuatu yang dipahatkan pada han sehmgga menjadl tanda yang khas

rakter mengacu pada moralitas dalam kehldupan seharl-han Karakter Bukan merupakan gejala
zat, melainkan tmdakan yang konsnsten muncul baik secara batmlah dan rohanlah.
Karakter semacam m1 disebut sebaga1 karekter moral atau- xdentltas moral Karakter mengacuv
pada keblasaan berﬁklr berperasaan bersxkap, berbuat yang memben bentuk tekstur dan
motivasi kehrdupan seseorang Karakter bersifat Jangka panjang dan konstan berkaltan erat

dengan pola tmgkah laku, dan kecenderungan pnbadl seseorang untuk berbuat sesuatu yang baik
Karekter adalah serangkalan nilai yang operatlf mla1 yang nyata sebagal aktullsasy

dalam tmdakan Kemajuan karakter. adalah pada saat suatu mlal berubah menjadl keba_nkan 3

Kebajikan dan kemurahan adalah kecenderungan -batiniahi seseorang yang merespon berbagax .. '

situasi dengan cara dlungkapkan dengan balk ‘secara moral Karakter selalu mengacu pada
aikan yang terdm dan tlga baglan yaltu mengetahul yang balk mengmgmkan yang balk dan
melakukan yang baIk Ketlga keblasaan ini dldasarkan pada keblasaan plklran hatl dan kehendak

Karekter sebaga1 sesuatu yang melekat pada personal yaitu totahtas 1de asplra51 Slkap yang 0



37). Manusia hanya dapat mengamatl karakter secara eksternal dan parsial, dan keblasan pola

ar, pola sikap, pola tindak atau pola merespon secara emosmnal dan pola dalam bertmgkah
zku. Manusia bisa salah dalam memberikan penilain terhadap karakter individu, hanya individu.

itz sendirinya yang mengetahui siapa jati dirinya.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), ,

Anak usia dini mempunyai batasan dan penigertian beragam, tergantung dari sudut
oandang yang digunakan. Secara tradisional pemahaman tentang anak usia dini sermg dlsamakan
dengan manusia dewasa dalam_bentuk ‘'mini, masih polos dan belum mampu berfikir luas.
Akibatnya anak usia dini sering diperlakukan sebagal orang dewasa kecil. Namun dalam |
perkembangan kemudian, ternyata anak usia dini berbeda dengan orang dewasa sehmgga
Ziperlukan pendidikan secara khusus bagi anak usna dlm sesuai dengan pertumbuhan - fisik,
=mosianal, kejiwaan (Soﬁa Hartati, 2005: 7). ‘

Anak usia dini merupakan masa keemasan (goleden ege) yang hanya terjadl satu kali
Zzlam perkembangan kehidupan, sekahgus masa yang Kritis bagi kehxdupan anak. -Penelitian
menunjukan bahwa sejak lahir anak memlllkl 1000 milyar sel otak, sel i ini harus dirangsang dan gt

Zidavagunakan agar terus hidup dan berkembang dan jika tldak dlrangsang 'sel -ini akan ;

|
1
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I
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alami penerunan dan berdampak pada pengikisan segenap- potensn yang dimiliki anak :

Benjamin S. Bloonr mengemukakan bahwa 50% kecerdasan anak terjadl pada usia 0-4 tahun,
sertambzh pada usia 8 tahun dan’ mencapai, 100 % pada usia 18 tahun (UNY 2007; 1). Robert J..
Szvinghurst menyetakan. bahwa perkembangan pada awal akan mempengaruhl perkembangan

berikutnya, sehmgga apabila anak mengalami kegagalan= dalam perkembangan, maka anak akan

mengalami kesulltan dalam menjalankan tugas selanjutnya Hal yang. sama dlunkapkan Slamet

Sovento; anak usia dml sedang dalam pertumbuhan baik ﬁsnk dan mentalnya Pertumbuhan saraf

a dimulai seJak dalam kandungan dan ketika lahlr sel saraf otak terus berkembang Teon

mengatakan, sampa1 usia 4 tahun 50% kecerdasan telah tercapal dan 80% kecerdasan tercapa1

s

~edz usia 8 tahun (Slamet Suyanto 2005 7) Apabxla anak télah. gagal dalam pembentukan :

kzrziter awal, anak tersebut akan mengalam1 kesulltan dalam bersosmhsasn E e Ry Sy

Anak usia dlm mengalaml perkembangan ﬁsxk dan motorik, tak. kecuali perkembangan
k=pribadian, watak, emosnonal mtelektual bahasa dan moralnya yang bertumbuh dengan pesat- .
Oizh karena itu usia dini desebut sebagal golden age (usia 0- 8 tahun) dan jlka menghendak1 ‘

sangsa yang cerdas, serta memlllkl karakter yang baik. pendldlkan harus dimulai seJak usna



Menurut Slamet Suyanto dalam makulahnya “Prinszp—pri;a&ip ’Pembeléjaran Anak usia
dini mengatakan bahwa PAUD merupakan ilmu yang bersifat mterdlsrpmer melrputl
Pendidikan anak usia dini, Psrkologr perkembangan anak Brologr perkembangan Neoroscierice,
Fendidikan jasmani, Pendidikan bahasa- dan 'seni, dan pendidikan bidang’ sutudi- termasuk

pendidikan karakter (Slamet Suyanto 2006: 1). Sedang prmsrp prinsip dalam proses belajar

mengajar dalam PAUD antara lam Appropriate yaitu pembelajaran yang disesuaikan dengan- |

mbuh kembang jiwa anak esensi bermain, " holistik atau menyeluruh, - terpadu -atau mtegrated .

=rmzkna, long life skills dan fleksibel
Keluarga memiliki peran’ penting dalam membentuk watak bagi perkembangan .anak.

Dleh karena ‘dalam keluarga anak mendapatkan pengalaman per’tama dan utama. Geerts

~fi::mukakan bahwa melalur penggalaman keluarga anak - “memperoleh pengeman E

serlengkapan emosronal ikatan- 1katan mofal yang memungkinkan bertindak - sebagal orang

dewasa dalam’ masyrakatnya Penehtlan Baumrrd dan Chen menunjukkan bahwa po]a asuh orang

muz berpengaruh terhadap perkembangan sosial dan akademrk anak. Oleh karena itu drperlukan'

pengasuhan yang memandar penehtran Zevalkmk menunjukkan bahwa orang tua di Indonesia

‘urang memberi dorongan emosronal kurang mengharga1 kemandirian anak, cenderung menekan- ;

nadz perilaku moral.

UU No. 20 tahun 2003 ‘tentang Srstem Pendidikan Nasional Pasal 28 Jenjang A

pendidikan dasar 1); PAUD dapat drselenggarakan melalui Jalur formar dan non formal atau
mformal (2); PAUD Jalur informal- berbentuk pendrdrkan keluarga: atau drselenggarakan oleh
pendidikan mformal belum mendapat perhatian. Oleh karena itu drperlukan upaya yang sistematis
Tk ”anoembangkan program PAUD .mielalui jaur mformal untuk mewujudkan sumber daya

manusia (SDM) yang berkuahtas di masa mendatang

mgkungan. Program PAUD saat ini masih terfokus pada jalur formal dan non formal Jjalur

Dalam usaha mentarsfer nilai- nilai’ pembentuk "karakter- drgunakan pendekatan dan’

metode Dembela)aran yang tepat sesual dengan tumbuh kembang jiwa anak usra dini: Menurut,

‘‘‘‘‘‘ zh (Habibah, 2007: 1) dalam sosmhsasr pendrdlkan karakter dapat dlgunakan pendekatan

mdoktrinasi, klasifikasi mlal, keteladanan, dan perllaku guru. Keempat pendekatan tersebut

& atzs diharapkan. dapat dlterapkan sesuai dengan 51tua51 keondlsr serta dllakukan secara holrstlk

sehingga trdak akan terjadl tumpang tmd1h Pendekatan di atas Juga dlharapkan guru mengetahur

czrzizeristik anak usia dlm maupun kOIldlSl tempat bem;am dan seorang guru harus memrlrkl :

t=mampuan untuk menglmplementasrkan psikologi pendrdlkan sehmgga Imgkungan kondusif -

urak Drﬁmbelajaran karakter (Sl‘l Rumml 1995 19-20). -



Pendekatan indoktrinasi dengan cara memberi hadiah atau hukuman, ’peringatan, dan
pengendalian fisik. - Sedang pendekataﬁ klasifikasi nilai pembentuk.'karakter dengan cara
penziaran dan ketrampilan. Pendekatan keteladanan dengan cara disiplin, tanggung’ jawab
=mpzil. dan pendekatan perﬁblasaan dengan: cara perxlaku sepem berdoa; baca kitab suici,
serpuzsz. memuji Tuhan, berterima  kasih. Pendekatan habitus dlharapkan dapat merubah
perilzku anak usia dini memlllkx karakter yang baik (Ambarwatx 2007: 1

berhasilan’ pembangunan pendldlkan khusunya pend1d1kan karakter di China patut

mdonesia yang lebih menekankan _pada karakter akhlak (implementasi mlal) melalui proses -

medibatkan aspek kognmf eémosi, dan aspek fisik, sehmgga menghasilkan karakter yang balk'

Larakier, 2007: 1). Pendldlkan karakter memerlukan keterlibatan semua aspek kehldupan

Mol ol

memusiz sehingga tidak cocok hanya menekankan pada aspek kognitif saja, hal ini dapat

membunuh karekater anak. Namun pendlkan karakter bagi anak-anak usxa dini harus dlsesmkan

femgrzn :‘:n\‘embangan jiwa anak, mengembangkan seluruh aspek kehldupan manusxa

m=isiaual, karekater, estetika, dan, fisik dan “dalam koridor pembelajaran mla1 pembentuk

Eraliter yang menyenangkan (Bobbi DePorter & Mlke Hernackl 2003 8).¢

Dalam membentuk karakter dlperlukan pemlmpm pembentuk karakter yang kuat kareria

peracaban yang besar dibentuk oleh pemlmpm kuat sebagal fas1htator terbangurmya md1v1du dan’

smminitas berkarakter. Pemimpin sebaga1 refofmator yang memlllkl mtegrltas sepertl Musa, Raja

—@uc. sz Almasih, Mahadma Gandi, Martin Luterkmg Jr, Gus Dur. Segala sesuatu Jatuh dan _'

TEMTTAETY 3 \arakter anak yang baik’ tergantung pemlmpmnya (orang tua pengasuhnya) Unsur

izrzicer adalah sesuatu yang normatlf mesklpun prosesnya sepanjarig hldup Pembentukkan '

arzicer tidak hanya menyentuh aspek koqnmf tetapi sisi hatl dan komitmen. Keduanya menJadl

varst untuk mengmbangkan karak{er dan 1dent1tas moral md1v1du Dengan cara ini karakter_

S-S Y A‘

{sristus akan nampak dalam kehldupan anak usia: dmx

Membentuk Karakter Anak USla Dlm

Pembentukan karakter terjadl karena dua. unsur yaltu faktor mdogm dan eksogm faktorv .

dogin secara pmkologts manu51a mem111k1 karakter bawaan seperti 51fat-51fat kolenk, sangumls S .

fegmaitik dan melangkohs Namun demlklan tldak menutup kemungkman tiap. md1v1du

mempunyai gabungan di antara karakter modelmodel yang memlllkl s:fat-SIfat tersebut d1 atas.

Pendidikan karakter anak ‘usia usia dml China berbeda dengan pendldlkan di -
nz the good, loving the good and acting the good, yaltu proses . pendldlkan yang

terukir menj adl habzt of the mind, habit of the hart habzt of the hands (Google Pendidikan



m=r bawazn ni bisa dibentuk menjadi karakter ideal melalui péndi\dikan ‘séjak anak uSia

schingza menghasilkan watak yang - baik sesuai dengan’ nilai-nilai dlharapkan oleh

DIMmMEEL3as Jdan jiwa 1aman

zxtor eksogin atau pengaruh dari - luar. bisa berupa pengarun keluarga, pendidikan

wmzl. non formal dan masyarakat yang mehngkupl_ kenldu_pan personal. Melalui kehidupan -

~zan individu dibantuk lewat interaksi dinamis yang saling mempengaruhi.® Interaksi

Cweets dinamis, ini akan menghasilkan manusia yang selalui siap menghadapi perube{hanjarnan

ifmswsesnva bagi anak usia dini. e , d : : ’ -

Secara sosiologis kehldupan manusia - dalam bermterak51 dlpengaruh oleh konsep

w220 satu dengan dirinya.. Bahasa sebagai kenyataan eksternal masuk ke dalam dm anak

fimi dan menjadi kenyataén intémal. Proses mémaéukkan ke'nyataan‘ekstemal ke dalam dan o

memiad kenvataan internal, disebut inteméliasai (Robet M'Z‘Lawang, 1986: 22). Jadi délam

Lo ilva

memibentukan karakter -anak dtpengaruhl oleh hngkungan dan anak u51a dini- memben respon

k. menerima pengaruh dari luar.

Pe=mbentukan karakter yarig pahng efektif ]xka dimulai dan lingkungan keluarga dan '

finererkan sejak usia dini.” Usia - dini mencakup tahun—tahun pertama_ kehldupan, khususnya
pes=ode lima tahun pertama. Pada pereode'aWal "terbeﬁtuknya kepribadian séseoré;ng: Menurut
=mm Pizget dan Lewrence Kohlberg, morahtas anak ber81fat heteronomos, moralitas anak
filrestukc oleh  norma yang dltanamkan oleh 1nd1v1du dari luar dmnya yaitu mereka yang

mo. adik dan kakak:

Dalam - usaha mensosxalxsasxkan mlal-mlal pembentuk karakter. 'peserta didik- sering

erbungan paling dekat dengannya terutama lmgkungan keluarga: inti’ yang terdm dan ayah,

mengs lami omgungan "dalam' menentukan plllhan bagalmana harus berplklr berkeyakman, '

» bertingkah laku sebab apa yang dlmengem belum tentu sama dengan apa. yang terjadl dalam

mesyarakat yang: penuh konﬂlk nilai. Telev151 dan koran, teman bermam memberlkan informasi

-

sefmimgga hal ini sangat membmgungkan peserta didik untuk menentukan plhhan mlal yang

membentuk karakter: Peserta didik- sulxt menentukan plhhan mlal yang terbalk aklbat dan

EXECED Ga

g ini harus mempelajan bahasa lmgkungan dan memasukkan kenyataan ekstemal menjadl |

rbeda. dengan apa yang ada dalam keluarga maupun yang terjadl d1 masyarakat '

gmzn dan propaganda teman sebaya Dalam hal ini _|1ka pendldxkan mlal pembentuk karakter

zeer berhasil perlu mengajarkan secara langsung kepada - anak didik dengan memben

zladanan secara langsung sepem sebagalmana seharusnya (Pax]ono 2005 1).



tlai untuk membentuk karakter kepada peserta didik-jugaé‘ dapat digunakan

SlbodTd I

“emgEn metode secara moderat ((ada 3 pola asuh: Otoriter, Demokratls, Permisif atau tidak
filkomtrol) karena didunia ini tidak ada sistem yang sempurna. Oleh karena itu peserta didik .
tams mengolzh dan memiliki normanya sendiri untuk mewujudkan karakter ideal. Berdasarkan

man Lewin dkk; pendidikan Aanak yang diasuh secara otoriter cenderung mempunyai
tarskser dengan ciri- ciri menunggu dan menyerah 'segalé—galanya pada pengasuhnya,
fsamoinz itu mempunyai sikap ‘keagresipan, cemas dan mudah putus asa. Sedang pendidikan
temzzn polz asuh demokratis menghasilkan karakter dengan ciri-ciri berlmslatlf berani, lebih

et. ¢zm lebih r‘QI'UJ]UE{H

asuh demokratis bCI‘SIfat dua arah dalam bentuk dxalog, namun keputusan terakhlr
eer o tzngan kepala keluarga. Dalam pola asuh ini° pendapat anak didengarkan dan dlharga1
Ygminlz pendapatnya baik benar, rational, mempunya1 argumen kuat orang tua akan menerima
memdepatnva. H abungan antara anak dan orang tua penuh kehangatan. Anak yang didik dengan
s = zkan penuh percaya diri dan terbuka dikoreksi bila melakukan kesalahan, serta lebih
pemmmgzung jawab karena dipercaya oleh orang tuanya. Dengan pola asuh demokratls orang tua.
madir sebagai teladan yang berkomunikasi dengan -anaknya. ‘
Pendidikan dengan pola otoriter mengha51lkan karakter anak dengan ciri-ciri makin tidak
. S&EDp menunggu, tldak melakukan sesuatu, daya tahan kurang, dan menunjukkan ciri takut.

Sedamez orang tua permisif ; kurang tegas dalam menerapkan peraturan ‘yang ada, anak diberi .

e=sempatan untuk berbuat bebas untuk memenuhi kemgmannya Jadi pola asuh orang tua
mempemezruh terhadap karakter anak asuhnya e :

Pendekatan yang ideal dalam membentuk karakter anak adalah dengan menggabungkan "

pemdekstan jalan” tengah maksudnya menggabungkan pendekatan permlslf dan pola asuh

monitzsiE. Orang tua berusaha menyelmbangkan antara wibawa dan pikiran; antara kontrol dan . -

foromgzn, antara peraturan dan ketaatan antara hak dan minat orang tua dan hak minat anak.
“mzs vzngz didik secara otoritatif akan bertumbuh menjadi- anak yang bertanggung Jawab

pemmotivasi tinggi, ramah bermoral kooperatlf bergaul luas; percaya diri karena mempunya1

mergz diri yang luas  (Tan Giok  Lie, 2007 43). Orang tua yang baik akan ‘memberi

t=cemderungan anaknya memiliki karekter yang balk pula, sebab buah akan Jatuh tldak Jauh dari

moormva: anak akan mempunyai kecenderungan memlhkl transfer karakter dari orang tua yang-

memgzsuhnya , A '
Sosialisasi nilai-nilai pembentuk karakter hafué diberikan kepada an'ak' usia dini, karena -

emsk wsia dini - sebagai genera31 penerus - kelak akan menjadi 7 pemlmpm bangsa Pendldlkan

iaraic=r bisa dlsomahsastkan melalui lingkungan: keluarga lmgkungan sekolah dan lmgkungan a



mesvaraiz:. dan akan lebih efekktif lagi jika melalui .pefaturan formal, dan para.guru wéjib ;
memzegresikan dalam mata pelajaran sekaligus memberi keteladanan dalam karakter )/ang

Pemerintah sebagai lembaga formal juga wajib menyensor‘tanyangan T'V yangl

Pendidikan karakter d1harapkan dapat menghasdkan peserta d1d1k yang memiliki
mmes=nsi personal dan sosial sehingga men)adi wirga negara yang baik (good_care atau good
mew | dengan ciri-cirinya antara lain: berar_li mengambil sikap positif untuk menegakkan -

norme-mormz sosial, membuat aturan hukum yang kondusif untuk kebaikan dan nilai-nilai moral

‘em masz depan bangsa yang mengedepankan nilai-nilai kasih yang baik, ‘anti diskriminasi,
TH LTRSS ;umanisme, plurali‘sme, kebebasan, persamaan, persaudaraan, kesatuan,
o kebhinekaan, multikultural, nasionalisme, demokrasi dan ‘demokratisasi ‘yang

mersurmber pada nilai-nilai agama sebagai paradigmanya.

3

Diberikannya pendidikan karakter pada anak usia dm1 merupakan salah satu alternatif -
penyelesaian  untuk mengantlslpa51 terjadinya hal-hal " yang * kontraproduktif dalam

meswerskat  Indonesia. Dengan tersosialis;;‘sikaﬁ pendidikan -karakter diharapkan generasi

emerys dapat memahami, menganalisis,.menja@vab‘ masalah-masalah yang dihada'pi masyarakat

serhubungan dengan  hal yang negatif dan 'dapat ‘mEmbangun kehidupan secara

merg=simambungan, Konsisten . yang bersumber pada nilai-nilai moral agama sehmgga cita-cita

memgse dapat terwujud perdamam abadi anti kekerasa”n

Cenerasi tua hanya memberikan norma- norma yang sudah dlbakukan dalam norma yang '
merizks dan 'nﬂnoajarkannya untik membentuk karakter anak, sehmgga peserta didik- tldak '
merzse disitic dan d1guru1, mereka dl_blarkan untuk bareksprlmen, ‘berdialog dengan dmnya atau:

mes=munghan ajaran orang tua siang -dan mal‘am,; maka hidupnya akan berhasil atau memiliki

wwrakier vang baik (LAI" 2006' 754)' 'seh'ingga peserta didik menemukan apa yang

Czra lain untuk_-memmdahkan_ nilai dengan .cara‘memodelkan, ‘dengan ;asumsi bahwa

rEmE tua @anutarz‘)amenam'pilkén diri dengan hilai_ teﬁentu sebégai model yang fnengesankan,-

maiz harapannya anak usia dini-akan meniru model yang diideolakan. Namun demikian“‘model-~’

mmas! tingkah laku dan sikap yang berhubungan dengan mla1 sering dltampllkan ~oleh. banyak

IrEME - Vang berbeda—beda sehmgga anak u31a dini blsa mengalami kebmgungan da]am-:

mementukan nilai  dalam membentuk karaktemya Oleh karena .itu orang . dewasa harus
memeziarkan nilai- -nilai dan norma beru]ang-ulang kepada anak*anak dan memblcarakannya'

padas waktu di rumah; dalam perjalanan, waktu dltempat tidur dan pada waktu bangun-

pagi. Nilzi dan norma harus dnkat_kan sebaga1 tanda,p‘ada‘ tangan ‘dan dahx,_ﬁ dan menuhskan pada N



Zam gerbang. Atau seluruh kehidupaﬁ dan aktivitas serta..lingkurigén hidup dijadikan
i wrow sosizlisasi nilai-nilai dalam usaha membentuk karakter (LAI'; 2003: 200). Dalam
pmgemplementasikan karakter pada k‘ehidupﬁan sehari-hari di bidang po’litik;,el{onomi, b.u_déya'

sebetulnya telah dibantu dengan Etika untuk membentuk karakter i'deal sehingga tidak -

ey regw-raown untuk bertindak yang benar dan sungguh-sungguh (J. Verkulyl 1985.: 23).
Dilzm usaha transfer nilai juga dlperlukan tldak hanya dlfokuskan pada isi nilai, tetapi
b @pentingkan dalam proses nilai, maksudn.ya proses bagaimana seseorang sampai pada
w pesmilinan nilai pembentuk karakter (Parjohd,\'ZOOS: 2): '
Prmsip  pembelajaran - nilai mer'upakan/ pembelajaran yang efektif  yang harus
mempackan peserta didik mefékuka;nnya,.mereka harus diberi kesempatan AR belajar secara

s Saik pisik maupun mental. Aktif ‘secaraJ mental bila peserta didik aktif berfikir dengan

semesumakan pengetahuannya untuk mempersepsikan” pengalaman yang baru disamping secara

fmilc @mper diamati keterhbatannya dalam belajar sehmgga nilai itu telah menjadl bagian dari -

mubmrmyvz dalam bentuk karakter.

Dazlzm pembelajaran nilai ada beberapa hal yang perlu dlperhatlkan agar pembelajaran

milie deper efektif yaitu perbuatan dan pembxasaan Oleh karena dengan perbuatan peserta didik - .

fmper secarz langsung melakukan pengulangan perbuatan agar menjadi keblasaan (habif) dan
itz menjadi budaya. Atau akhlmya menjadl karakter yang menjadl baglan dari hidupnya.
sierzisi antgra panutan - yang memberi keteladanan pada peserta- didik dan kOl‘ldlSL

seumess vane kondusif untuk pembelajaran nilai sangat menguntungkan untuk- tranfer nilai

mefals szfing membagi dalam -péngalama‘n. Guru ‘yang— baik Juga dapat mengerti. perasaan, .

emainemen. - jalan | pikiran - peserta | didik - dan  mereka diberi ,-kesempatan untuk .

swomonikasikan sekaligus dapat memberi jalan keluar dalgm pergumulan pemilihan nilai

yumg adz t=npa mengindoktrinasi. :

fiekalui- ;emahamén yang mendalam’ térhadép materi .pembelajarah ‘nilai - pembentuk:

msiner, peserta didik dapat memilih berbagai alternaﬁf nilai ’yang ‘ada’ dan mehgamalkan

el ud aktualisasi diri. Orangtua sebagai panutan yang meben hldupnya bagl peserta didik

filersokan dapat ‘merefleksi dm melalm perasaan dan plklrannya ’ setelah merenung dan ©

memdiznes masukan  sehingga dapat mngetahw sejauh mana_ pemahaman dan pengamalan nilai -

samg 3=izh diterima dan dllakukan oleh peserta dldlk anak usia dlm



a1
“emnentiean karakier sangat tepat dan harus dimulai sejak anak usia dini. Pembentukan

lrmiter smzk peling tepat dilakukan oleh ore-mg‘tua, guru sekolah . dan ofang-orang yang

mempunna hubungan dekat dengam anak.  Pendidikan ﬁilai yéng di'l.)erikan pada anak usia dini,

ik memgembangkan suara hati anak akan lebih kuat dan peka terhadap lingkungan. Anak akap

¢ mamow mengendalikan diri sesuai dengan nilai-nilai yang telah membentuk- karakternya.

emvacan bahwa tugas orang dewasa membentuk anak usia dini agar memiliki karekter

Setizp orang dewasa harus ményadari~ dan memiliki tanggung jawab. bahwa mereka ar

il absialsil U

©r zmzk usia dini. Orang tua juga dipanggil untuk memiliki komitment seumur hiddp

© mz=n perubahan sesuai dengan panggilannya. Orang dewasa mempunyai posisi strategis

mesml . Zzmpak luas untuk mempersiapkan anak. usia dini dalam konteks mempersiapkan

i

~S

smanzh dan harus berkomitment seumur hidup untuk menumbuh kembangkan karakter~ -
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“ermohonan Pengabdian Mayarakat

Sapak Dekan FIP UNY
JGYAKARTA.

ZmZan hnormat,

=o220 surat ini perkenankanlah  kami  Ketua Persekutuan Doa Kristen Protestan Kadisoka,

nartani. Kalasan, Sleman  mengajukan  permohonan Penceramah Pengabdian

Masyarakat tentang Pentingnya Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Dalam Mewujudkan
srzancgara yang baik. Adapun dosen-dosen FIP UNY vang kami maksudkan adalah:

=t Dwi Kusrahmadi, M.Si. NIP. 19570627 198702 1 003
Sedaryanti, M.Pd. NIP. 19600705 198703 2 001

_ Hendrowibowo, M.Pd. NIP 19590406 198702 1 001

£ Dr Haryanto, MPd. NIP. 19551107 198303 1 003
Dr. Haryanto, M.Pd. NIP. 19600902 198702 1 001

=rzmzh akan diselenggarakan besuk pada:

Har'Tanggal :Senin, 14 Juni 2010
Tempai : Ruanmg Kapel STTNI, Kadisoka, Purwomartani, Kalasan,
Slesman. Waktu : Pukul 19.00 — selewsai

_=aanlah surat permohonan kami sesudahnya diucapkan terima kasih.
P

Hormat Kami,

n Doa Kadisoka,

S -

Tembusan Yth.:
I Dosen Penceramah yang bersangkutan
2. Arsip
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Penata Tk.I II1/d Dosen Jurusan PPSD
e
2 Sudaryanti, M.Pd. 19600705 198703 2 001 Penata III/c Dosen Jurusan PPSD
e e ———— e
L. Hendro Wibowo, M.Pd. 19590406 198702 1 004 Pembina Tk.I 1v/b Dosen Jurusan FSp
|

Sigit Dwi Kusrahmadi, M.Si, 19570627 198702 1 003
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Berdasarkan  surat dari Persekutuan Doa Kadisoka Purwomartani Kalésan
Nomor : 01/PD/Mei/2010 Tanggal 27 Mei 2010

“2zas ini diberikan untuk dipergunakan dan dilaksanakan sebaik — baiknya, dan setelah selesai agar

orian hasilnya

_Yogyakarta, 8 Juli 2019
“"Dekan

. @,,»*%?/Achmad Dardiri, M.Hum.
119550205 198103 1 004
féebagai laporan)
g Pembantu Dekan T .

Lapr PPSD, FSP, PLB, KTP




SURAT TELAH MELAKSANAKAN TUGAS |

PENGABDIAN MASYARAKAT
Nomor:

ooooooooooooooooooooooooooooooo

—%=ngan Surat ini kami Ketyg Persekutuan Doa Oikumene Kadisoka, Purwomartani,
“.z:zsan. Sleman, Yogyakarta:

% g : Pendeta Nugroho Sakti, M. Th.

Jaagan : Ketua Persekutuan Doa Oikimene Kadisoka, Purwomartani, Kalasan,
Sleman, Yogyakarta.

“Wemerangkan bahwa Dosen S-1 FIP UNY telah melaksanakan Pengabdian Masyarakat
“=mzzn Tema “Pentingnya Pendidikan Karaker Anak Usia Dini Dalam Mewujudkan
Warez Negara Yang Baik” dengan baik. Adapun Dosen yang kami maksudkan adalah

S:zit Dwi Kusrahmadi, M.Si. NIP. 19570627 198702 1 003
= Sadaryanti, M.Pd. NIP. 19600705 198703 2 001
- L. Hendrowibowo, M.Pd. NIP 19590406 198702 1 001
¢ Dr. Haryanto, MPd. NIP. 19551107 198303 1 003
* Dr Haryanto, M.Pd. NIP. 19600902 198702 1 001

Jemikianlah surat keterangan kami, kiranya dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 14 Junj 2010,

Tembusan Yth.:

.. Dosen Penceramah yang bersangkutan
2. Arsip



